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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transformator merupakan komponen penting dari sistem tenaga listrik 

karena mereka selalu hidup dan selalu berjalan. Isolator merupakan komponen 

penting dari transformator. Minyak isolasi trafo bertindak sebagai pemisah antara 

dua atau lebih saluran hidup, mencegah loncatan dan percikan listrik, dan juga 

bertindak sebagai media pendingin untuk trafo[1].  Insulasi cair yang umum 

digunakan pada trafo adalah minyak bumi olahan, seperti minyak dari merek 

ternama seperti Shell Diala, Esso, Mictrans, dan Nynas[2]. 

Minyak yang diisolasi dari minyak bumi sering digunakan dalam 

transformator[3]. Minyak bumi kurang ramah lingkungan karena sangat sulit 

terurai. Produk BBM bisa habis sewaktu-waktu dan butuh waktu lama untuk top 

up. Minyak nabati sekarang ramah lingkungan, biodegradable, berlimpah dan 

mudah diakses[4]. 

Minyak yang dibuat dari ekstrak tumbuhan disebut minyak tumbuhan. 

Karena Indonesia merupakan salah satu produsen minyak sawit terbesar di dunia, 

salah satu minyak nabati adalah minyak yang diekstraksi dari inti sawit. Minyak 

kelapa murni, juga dikenal sebagai VCO, adalah salah satu produk kelapa paling 

populer saat ini. Minyak VCO memiliki kadar air rendah 0,02-0,03%, kadar asam 

lemak bebas 0,02%, jernih dan aromatik serta memiliki umur simpan 6 sampai 8 

bulan.[5].   

Penggunaan nanopartikel dalam pengolahan minyak isolasi dapat 

meningkatkan sifat isolasi minyak transformator. Salah satu metode yang berhasil 

adalah dengan mendispersikan partikel nano yang terdispersi halus dalam minyak 

transformator untuk menghasilkan nanofluida. [6]. 

Sebelumnya, selain ekspansi nanopartikel, surfaktan yang dikenal sebagai 

cetyltrimethylammonium bromide (CTAB) diketahui mampu meningkatkan 

stabilitas nanofluida berbasis Al2O3 dan SiO2 dalam air mineral. Oleh karena itu, 
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penelitian ini dilakukan dengan menambahkan senyawa TiO2 dan surfaktan 

CTAB ke dalam minyak nabati ditinjau dari sifat dielektriknya. Fluktuasi suhu 

atau pemanasan dalam pengujian ini membantu meningkatkan kualitas minyak[7]. 

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan menambahkan senyawa TiO2 dan 

surfaktan CTAB pada minyak nabati terhadap karakteristik dielektrika.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Banyak penelitian tentang pengujian tegangan tembus minyak nabati telah 

dilakukan. MF Baharuddin, dkk. melakukan percobaan tegangan tembus dalam 

minyak mineral menggunakan tiga persentase yang berbeda dari silika (SiO2) dan 

nanofiler alumina (Al2O3) serta dengan CTAB sebagai surfaktan[7]. 

Pada penelitian lainnya [5], Penambahan TiO2 (Titanium Dioxide) pada 

minyak kelapa murni Virgin Coconut Oil (VCO) dengan mengaplikasikan tiga 

presentase nanopartikel juga berpengaruh pada penurunan nilai kadar air, titik 

nyala serta meningkatnya nilai viskositas. 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian tegangan tembus terhadap 

minyak nabati berupa Virgin Coconut Oil dengan penambahan senyawa Titanium 

Dioksida dan surfaktan cetyl trimethyl ammonium bromide (CTAB) untuk 

meningkatkan kualitas minyak sebagai persyaratan isolasi cair. Standar yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah IEC (International Electrotechnical 

Commission). kotak uji dan elektroda yang digunakan pada penelitian ini 

disesuaikan berdasarkan standar IEC 60156. Parameter lain yang diuji pada 

penelitian ini adalah viskositas (Viscosity), kadar air (Water Content), dan titik 

nyala (Flash Point) pada tiap sampel minyak kelapa murni (virgin coconut oil) . 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Mengetahui pengaruh penambahan senyawa Titanium Dioksida dan 

surfaktan CTAB terhadap tegangan tembus pada minyak kelapa murni 

(virgin coconut oil). 

2. Mengetahui kadar penambahan konsentrasi yang paling optimum untuk 

penambahan surfaktan CTAB (Cetyltrimethylammonium Bromide) dan 

nanopartikel TiO2 (Titanium Dioxide) terhadap minyak kelapa murni. 

3. Mengetahui pengaruh penambahan senyawa Titanium Dioksida dan 

surfaktan CTAB pada minyak kelapa murni (virgin coconut oil) 

terhadap viskositas, titik nyala dan kadar air. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Adapun ruang lingkup penelitian yang dilakukan antara lain :  

1. Minyak uji yang digunakan adalah minyak kelapa murni (virgin 

coconut oil). 

2. Minyak kelapa murni (virgin coconut oil) dilakukan penambahan 

senyawa Titanium Dioksida dengan konsentrasi 0%; 0,025%; 0,05%; 

dan 0,075%. 

3. Minyak kelapa murni (virgin coconut oil) dilakukan pengujian pada 

sampel suhu 60℃ pada tiap konsentrasi senyawa Titanium Dioksida 

dan penambahan surfaktan CTAB. 

4. Pengujian tegangan tembus dilakukan menggunakan elektroda jamur 

(mushroom) yang mengacu pada standar IEC 60156.  

5. Jarak sela antara elektroda yang diterapkan adalah 2,5 mm.  

6. Tegangan yang digunakan adalah tegangan AC (50 Hz). 

7. Membahas pengaruh penambahan surfaktan dan Titanium Dioksida 

terhadap pengujian tegangan tembus. 

8. Pengujian titik nyala menggunakan standar ASTM D-93. 

9. Pengujian viskositas menggunakan ASTM D-445. 

10. Pengujian kadar air menggunakan standar ASTM D-95. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan ini akan mencakup permasalahan yang akan 

dibahas secara umum pada Bab I. Bab ini membahas tentang 

latar belakang subjek tugas akhir, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, batasan masalah, hipotesis, 

dan proses penulisan tugas akhir. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka pada Bab II membahas kajian-kajian untuk 

mendukung teori serta bahan-bahan yang akan digunakan 

sebagai acuan dalam pembahasan setelah kajian. Dalam 

skenario ini, Bab II mencakup pengetahuan umum 

transformator, isolasi cairan umum, dielektrik, sifat dielektrik, 

jenis minyak isolasi cair, nanopartikel, dan surfaktan. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab iii Metodologi penelitian meliputi lokasi, waktu, peralatan 

yang digunakan selama penelitian, dan proses penelitian dalam 

pembuatan tesis, serta gambaran umum proses penelitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab IV membahas tentang data yang diperoleh selama 

penelitian, bagaimana data diolah, dan bagaimana hasil 

penelitian ditampilkan dalam bentuk grafik dan gambar. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab V memberikan kesimpulan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, serta rekomendasi untuk penelitian dan studi lebih 

lanjut. 
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